BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terkait dengan dimensi-dimensi strategi yakni: Tujuan, Kebijakan dan

Program yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Ekonomi kreatif Provinsi

Nusa Tenggara Timur termasuk ke dalam Strategi Sebagai Rencana,

karena kita dapat melihat Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang

mencoba untuk menetapkan arah organisasi menjadi lebih baik dengan

berbagai perencanaan yang disusun secara matang dan segala Tujuan,

Kebijakan dan Program yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Ekonomi

kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur yang dikembangkan secara sadar

dan sengaja.

2. Adapun beberapa implementasi strategi terkait dengan strategi yang

teridentifikasi yaitu Strategi Sebagai Rencana adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Pengembangan yang dilakukan terfokus pada satu titik agar
kiranya pengembangan yang dilakukan akan terlihat hasilnya.
Melibatkan semua elemen-elemen yang terkait dengan
pengembangan yang akan dilakukan sehingga pengembangan
tersebut dapat kita lakukan dengan membuahkan hasil yang
diharapkan Bersama.

Mengidentifikasi secara menyeluruh terhadap obyek yang akan
dikembangkan agar dapat menyusun segala perencanaan dengan
sebaik-baiknya.

Melakukan pelatihan-pelatihan baik pemandu wisata, pelaku wisata
dan pengelolah wisata.

Koordinasi yang terus dilakukan kepada pemerintah dan warga
sekitar kawasan obyek wisata.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat ditemukan beberapa saran yang

kiranya dapat berguna bagi semua pihak yaitu:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan
pengembangan obyek wisata, maka adapun saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah agar sekiranya pengembangan yang dilakukan terkait dengan
pengembangan wisata pantai liman dapat terealisasi secepatnya sehingga baik
pemerintah,wisatawan dan terlebih lagi masyarakat setempat dapat merasakan

manfaat yang besar dari pengembangan yang dilakukan tersebut.

Begitu pula dengan berbagai kawasan obyek wisata yang ada di Kabupaten
kupang pulau semau agar lebih dikembangkan lagi sehingga lebih banyak

pengunjung.

Dilihat dari pelaksanaan program Dinas Pariwisata ini sebaiknya tim penyuluh
pelatihan terkait dengan peningkatan wisata. Seharusnya pihak Dinas Pariwisata
mengajarkan tips-tips membuat sovenir yang kiranya bisa membuat wisata

semakin tertarik dengan nuansa kearifan lokal.
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PEDOMAN WAWANCARA

0 Kepala Dinas dan Pegawai

A Indikator peningkatan fasilitas dan aspek yang diukur :

1. Apakah sarana dan prasarana di pantai liman sudah memadai ?

2. Apakah ada perawatan dan pemeliharaan terhadap sarana dan

prasarana yang ada ?
3. Apakah ada penambahan fasilitas kedepannya di pantai liman ?

4. Apakah ada bantuan sarana dan prasarana dari pihak-pihak lain

untuk pantai liman ?

B. Indikator Promosi Pariwisata dan aspek yang di ukur :
0 promosi
1. Bagaimana bentuk kegiatan Dinas Pariwisata dalam meningkatkan

kunjungan wisata di pantai liman ?
2. Apa strategi yang digunakan untuk mempromosikan pantai liman ?

3. Apakah setelah dilakukan promosi pengunjung di pantai liman

mengalami peningkatan ?

0 Masyarakat

1. Apakah bapal/ibu merasa puas dengan fasilitas yang ada di wisata
pantai liman ?
2. Berapa tarik biaya yang di keluarkan bapal/ibu agar bisa menikmati

wisata yang ada di pantai liman ?

3. Apakah ada tanggapan dan saran untuk wisata pantai liman ?
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